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Abstract: The problem of young marriage, a social phenomenon in Indonesia, is
one of many that occurs in various urban.and rural areas in Indonesia. This
shows the simplicity of the people's way of thinking, so rharﬁe social phenomenon
(young marriage) continues to repeat itself and appears in various parts of the
country, both in big cities and in remote parts of the country, and will affect the
quality of human resources homeland Sampling technigue. The results of the
Spearman Rho correlation test obtained the results of 0.095 with a significance ﬁ
p =0.179 (p > 0.01) which showed that it was not significant. From the results, it
can be interpreted that there is no correlation between interpersonal
communication and adjustment in young married couples. The results of this study
are that the proposed hypothesis is not proven or not accepted because the
research data is not sufficiently evidenced to accept it.
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Abstrak: Masalah pernikahan usia muda, sebuah fenomena sosial di.Indonesia,

adalah salah satu dari bahfalk yang terjadi.diberbagai.wilayah perkotaan dan
pedesaan di Indonesia. Hal ini menunjukkan.kesederhanaan cara berpikir
masyarakat, sehingga fenomena sosial ini (perkawinan usia muda) terus berulang
dan muncul di berbagai pelosok tanah air, baik di kota-kota besar maupun di
pelosok tanah air, dan akan memperngaruhi kualitas sumber daya manusia di tanah
air. Penelitian ini..merupakan..penelitian kuantitatif dengan bentukém‘clelsi(mell.
Teknik sampling. Hasil uji korelasi spearman rho diperoleh..hasil sebesar 0,095
dengan signifikansi p= 0,179 (p = 005) yang menunjukkan tidak signifikan. Dari
hasil dapat diartikan kesimpulan tidak terdapat korelasi antara komunikasi

interpesonal dan penyesuaian diri pada pasangan perkawinan muda.

Kata Kunci: Katakunci : Penyesuaian Diri, Komunikasi Interpersonal, Perkawinan Usia Muda
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Pendahuluan

Perkawinan termasuk peristiwa penting yang individu hadapi dalam hidup. Individu di masa dewasa
awal akhimya kawin (Atwater dalam Vembry, 2012). Masa dewasa awal adalah masa bagi seseorang, di
mana individu perlu menyesuaikan diri dengan tugas perkembangan, mengambil pekerjaan baru dan
menjadi orang yang maju. Menurut Arnett (dalam Santrock, 2012) masa beranjak dewasa adalah sebuah
masa terjadinya transisi menjadi dewasa dari remaja yang dimulai sejak seseorang berumur 18 tahun
dengan ditandai eksplorasi dan eksperimen. Sesuatu yang peneliti temui saat itu adalah ketertarikan antara
lawan jenis. Individu mulai tertarik pada lawan jenis di usia muda, ini adalah fase yang mendasari
ketertarikan dengan lawan jenis, usia 12 - 14 untuk wanita dan 14 - 16 untuk pria (Hurlock, 2000).
Pandemi Covid-19 yang terjadi sekarang menjadi masalah baru mengingat jumlah perkawinan usia muda
justru mengalami peningkatan di Indonesia di masa pandemi Covid-19 sekarang. Berdasarkan data tahun
2020, terjadi perkawinan usia muda di seluruh wilayah Indonesia. Sebanyak 1.184.100 pasangan usia 20-
24 kawin pada usia 18 tahun. Jawa memiliki paling banyak, dengan 668900 pasang perkawinan usia

muda.

Berdasarkan Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, sebanyak 34.000 permohonan perkawinan
pada periode Januari hingga Juni 2020, perkawinan tersebut terjadi pada usia 18-21 tahun dan
dikategorikan perkawinan usia muda. Menemukan bahwa secara konsisten jumlah orang yang menikah di
usia muda terus meningkat setiap tahunnya, seperti halnya angka perpisahan yang juga memiliki jumlah
perpisahan yang tinggi. Berdasarkan data BPS, diketahui banyaknya perceraian tahun 2021 di Indonesia
sudah menjangkau 447.743, jumlah tersebut menunjukan adanya kenaikan sebanyak 5350% jika
dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 291.677. Laporan mengenai gugatan cerai lebih banyak
dilakukan istri daripada suami. Sebanyak 75.34% dari 337343 cerai gugat, yaitu kasus-kasus di mana
gugatan diajukan oleh istri yang ditetapkan oleh pengadilan (Pengadilan Tinggi Agama, 2020).
Perkawinan usia muda secara umum dimaknai sebagai institusi agung yang digunakan untuk mengikat
laki-laki dan perempuan di masa dewasa awal di sebuah perkawinan. Tingginya angka perkawinan usia
muda disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pendidikan rendah, kesulitan keuangan, budaya,
perkawinan yang dilakukan secara berulang, dan seks bebas (Hadinoto, 2012). Risiko dari pernikahan
usia muda adalah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang sering di alamui oleh pasangan
pernikahan muda yang selalu mengalami konflik dalam rumah tangga. Hal ini berisiko saat melahirkan
karena perkembangan organ reproduksi yang tidak tepat di usia muda, yang berdampak pada kematian

ibu dan bayi.

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang kawin di usia muda mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri dengan perkawinan dan lebih cenderung menghadapi berbagai masalah

dalam perkwinanya. Desmita (2009) menjelaskan bahwa penyesuaian diri perkawinan bukanlah tugas
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yang mudah. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan peran dan tanggung jawab perkawinan
baru, terutama bagi pasangan yang perkawinan usia muda, seringkali menimbulkan konflik bahkan bisa
berujung pada perceraian. Hurlock (2000) menjelaskan bahwa orang yang melakukan perkawinan di usia
belasan atau awal dua puluhan cenderung kurang dapat melakukan penyesuaian diri dalam perkawinan,
terbukti dengan tingkat perceraian yang tinggi mereka yang kawin pada usia muda. Mu tadin (2002)
Penyesuaian dimaknai sebagai proses yang berlangsung secara dinamis yang mempunyai tujuan merubah

perilaku pribadi untuk memiliki lebih banyak hubungan antara diri individu dengan lingkungannya.

Pasangan yang mampu melakukan kegiatan sehari-hari bersama setiap hari setelah itu kedamaian
dalam keluarga akan tercipta oleh dirinya sendiri. Masalah yang bisa muncul saat perkawinan di usia
muda adalah sebuah kesalahan yang lainnya terkait dengan penyetelan. Pembentukan keluarga harmonis
oleh pasangan muda dalam pernikahan memerlukan adanya adaptasi secara baik, Orang yang memiliki
kemampuan beradaptasi yang lebih baik akan lebih baik mengenali dan menerima kekuatan dan
kelemahan sendiri, pelajari lebih lanjut tentang diri, memiliki kestabilan emosi dan mampu
menyeimbangkan kebutuhan dengan persyaratan lingkungan (Suranto, 2009). Berhasil tidaknya adaptasi
bisa berpengaruh pada keharmonisan sebuah keluarga, Jadi penyesuaian itu penting bagi pasangan yang
akan segera menikah. Schneiders (Dalam Agustiani, 2000) berpendapat bahwa penyesuaian adalah proses
yang mencakup respons perilaku serta respons mental dan pribadi untuk mengelola dengan benar semua
stresor, kebutuhan, frustrasi, dan konflik datang dari dalam untuk menciptakan keselarasan kebutuhan

dalam diri dengan harapan tentang lingkungan di mana individu hidup.

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang sering digunakan pasangan
perkawinan dalam kerjasama dalam berumah tangga ialah komunikasi.interpersonal. Maksud
Komunikasi interpersonal ialah komunikasi yang berlangsung diantara individu yang memungkinkan
setiap anggota menerima umpan balik langsung dari individu lainnya, baik nonverbal dan verbal
(Mulyana, 2008). Komunikasi interpersonal antara pasangan perkawinan memainkan peran penting dalam
menjaga keharmonisan keluarga (Griffin, 2000). Komunikasi interpersonal yang biasa pasangan gunakan
ialah irasional, yaitu dilaksanakan saat kondisi santai, secara mendalam, dan pribadi. Kerena komunikasi
dalam pasangan suami istri merupakan alat untuk berkerja sama dalam membangun kehidupan
rumahtangga yang baik untuk mencegah sebuah permasalan besar yang mengakibatkan perceraian.
Sastrooetro (2000) berpendapat bahwa sarana komunikasi yang baik mempertahankan hubungan yang ada
untuk menghindari situasi yang dapat merusak hubungan. DeVito (1997) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal dalam sebuah definisi berdasarkan hubungan sebagai komunikasi diantara dua.orang dalam
sebuah hubungan. Pentingnya komunikasi antarpribadi karena adanya proses memungkinkan dialog.
Diproses komunikasi dialog tampaknya merupakan upaya aktor komunikasi untuk saling pengertian dan

empati. Proses ini memunculkan rasa saling menghormati, bukan disebabkan oleh status sosial, tetapi
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dengan asumsi bahwa setiap orang adalah manusia dengan hak dan kewajiban, layak dan layak untuk

dihargai dan dihormati sebagai manusia (Mulyana, 2012).

Penyesuaian Diri dalam perkawinan dan komunikasi interpersonal sangat penting untuk menyesuaikan
dengan pasangan (Sobur, 2014). Individu diharapkan memahami dan mengerti orang lain dalam usahanya
untuk berhasil berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. Oleh karena itu, individu seringkali
menghadapi kebutuhan untuk berubah dan beradaptasi dengan orang lain agar dapat diterima oleh

lingkungannya.

Metode

Pendekatan dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan beberapa
instrumen untuk memperoleh partisipan pada beberapa skala psikologi. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian survei kuisioner. Berdasarkan data yang diperoleh dari KUA nganjuk, tentang data pasangan
perkawinan usia muda yang menempuh pendidikan atau salah satu pasangan sedang menempuh
pendidikan dari bulan juni 2019 — juni 2022 populasi yang akan digunakan dalam.penelitian ini.yang

berjumlah 132 pasangan perkawinan muda di Kabupaten Nganjuk.

Sampel penelitian ini di tentukan menggunakan rumus solvin dengan taraf signifikasi 5%
(Sugiono,2008). Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus solvin, maka sempel yang
digunakan berjumlah sebanyak 99 pasangan. Peneliti menggunakan teknik non-probalbility sampling,
teknik non-probability sampling yang dugunakan adalah purposive sampling dikarenakan sampelnya
memiliki karakteristik yang sudah ditentukan adalah pasangan perkawinan usia muda dengan rentang 18
— 21 tahun dan pasangan masih menempuh pendidikan atau salah satu pasangan yang masih menempuh

pendidikan.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala komunikasi interpersinal dan skala penyesuaian
diri. Skala Likert yang digunakan berjenis favorable dan Unfavorable. Pada skala Likert berisi lima
kreteria jawaban yaitu dari Sangat Setuju (SS) Sangat Tidak Setuju (STS). Alat penelitian ini ialah skala
Peyesuaian diri dan skala Komunikasi Interpersonal. Pengukuran variabel dalam penelitian ini
menggunakan dua instrumen. Yang pertama adalah variabel penyesuaian diri. Skala ini memiliki jumlah
aitem sebanyak 30 item berdasarkan aspek penyesuaian diri (Schneiders, 1964) yakni Partisipasi,
pengakuan, Altruisme, Persetujuan Sosial, Kesesuaian. Dari 30 aitem ada 19 aitem yang valid dan ada 11
atem yang gugur dengan corected item 025 menunjukkan bahwa validitas aitem skala penyesuaian diri
bergerak dari angka 0,254 hingga 0,478., Dengan koefisien reliabilitas alat ukur adalah sebesar r=0.781,
sedangkan yang kedua yaitu variabel komunikasi interpersonal. Skala ini memiliki jumlah aitem

sebanyak 28 item berdasarkan aspek komunikasi interpersonal Devito (dalam Hidayah,2007) yakni
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empati, keterbukaan, sikap positif, sikap mendukung, kesetaraan. Dari 30 aitem ada 19 aitem yang valid
dan ada 11 atem yang gugur dengan corected item 0,25 menunjukkan bahwa validitas aitem skala
komunikasi interpersonal bergerak dari angka 0,252 hingga 0,373 dan koefisien reliabilitas alat ukurnya
adalah r=0,726. Kesimpulan yang didapatkan yaitu: penyesuaian diri dan komunikasi interpersonal sudah

reliabel.

Tabel 1. Reliabilitas skala Konnmilewsi nepersonaldan Penyesuaian Diri

Variabel Cronbach’s Alpha Nofitems
Komunikasi 0,726 19
Interpersonal
Penyesuaian Diri 0,781 19

Uji Asumsi normalitas memakai bantuan SPSS versi 23 for windows dengan memakai teknik

Kolmogorov-Smirnov.

Tabel2. Hasil Uji Normalitas

No. Variabel Kolmogorov- keterangan
Smirnov
Statistic Sig.

1. Komunikasi 0,047 043 BerdistribusiTi
interpersonal dak Normal
dan (p>0.05)

Penyesuaian
Diri

Hasil uji normalitas untuk variabel komunikasi interpersonal dan penyesuaian diri menggunakan one
sample kolmogorov smirnov test dengan bantuan program SPSS Statistics versi 23 diperoleh signifikansi
p= 0,043 hal tersebut menunjukan bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal karena lebih dari 0,05
atau 5%.
Uji Asumsi linieritas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan

SPSS versi 23 for windows.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

No Variabel F Sig. Keterangan
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1. Komunikasi 1.753 0,020 Tidak
Interpersonal dan Linier
Penyesuaian Diri

Hasil uji linearitas hubungan antar komunikasi interpersonal dengan penyesuaian diri menggunakan
compare means dengan bantuan program SPSS Statistics versi 23 diperoleh skor signifikasi deviation
from linearity sebesar 0020 (P < 0,05) hal tersebut menunjukan tidak terdapat hubungan yang linear

antara variabel komunikasi interpersonal dan penyesuaian diri.

Analisis data dalam peenelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Uji prasyaratnya
tidak normal dan tidak linear maka dalam. penelitian..ini menggunakan analisis non parametric yaitu

Spearmen rho.

Hasil

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan cara membagikan skala kuesioner komunikasi
interpersonal dan penyesuaian diri dengan google form pada pasangan perkawinan usia muda di
kabupaten nganjuk. Skala kuesioner dibagikan mulai tanggal 27 Juni 2022 sampai dengan 1 Juli 2022.
Responden dalam penelitian berjumlah 99 dengan kriteria pasangan perkawinan muda berusia [8
sampai 21 tahun, sedang menempuh pendidikan atau salah satu pasangan sedang menempuh pendidikan.
Adapun dari 198 responden berdasarkan usia yang berpartisipasi dalam penelitian ini mulai usia 18
tahun sampai 21 tahun. Adapun rekapitulasi pendidikan yang sedang di tempuh responden pasangan

perkawinan usia muda sebagai berikut :

Tabel 4 Rekapitulasi Pendidikan Yang Sedang Ditepuh

No Pendidikan Jumlah Responden
1 SMA 4 Responden

2 Pondok 6 responden

3 D2 52 Responden

4 D3 47 Responden

5 S1 58 Responden

6 Responden yang tidak 31 Responden

menempuh pendidikan

Jumlah 198 Responden

Berdasarkan rekapitulasi pendidkan yang sedang di tempuh pasangan perkawinan usia muda dari

pendidikan S1 merupakan pendidikan terbanyak yang mengisi kuisioner dengan total 58 responden,

6
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kemudian pedidikan yang paling sedikit mengisi kuisioner yaitu dari pendidikan SMA dengan total 4
responden dan responden yang tidak menempuh pendidikan dengan total 31 responden.

Tabel 5 Kategori skor penyesuaian diri

Pedoman Skor Kategorisasi Jumlah Presentase
X< (n-1o) X <93 Rendah 2 1%
r-1le)<X<(n+ 110=X < Sedang 117 59.1%
1o) 120
X=(p+1o) X=120 Tinggi 79 399%
Total 198 100%

Keterangan tabel :
X =X — Skor subjek
1= Mean atau rerata hipotik

o = Standart deviasi hipotetik

Hasil dari kategorisasi penyesuaian diri diketahui bahwa pada pasangan perkawinan usia muda di
kabupaten nganjuk berada pada skor sedang sebesar 59,1% dengan jumlah 117 responden. Pada kategori
penyesuaian diri tinggi sebesar 399% dengan jumlah 79 responden. Sedangkan untuk kategori

penyesuaian diri rendah sebesar 1% dengan jumlah 2 responden.

Tabel 6 Kategori skor komunikasi interpersonal

Pedoman Skor Kategorisasi Jumlah Presentase
X< (n-1o) X <85 Rendah 2 1%
n-lo)<X<(q@u+ 106<X<110 Sedang 51 258%
1o)
X>(n+1ea) X=110 Tinggi 145 73.2%
Total 198 100%

Keterangan tabel :
X =X — Skor subjek
1= Mean atau rerata hipotik
o = Standart deviasi hipotetik

Hasil dari kategorisasi komunikasi interpersonal diketahui bahwa pada pasangan perkawinan usia
muda di kabupaten nganjuk berada pada komunikasi interpersonal sedang sebesar 25 8% dengan jumlah
51 responden. Pada kategori komunikasi interpersonal tinggi sebesar 73,2% dengan jumlah 145
responden. Sedangkan untuk kategori komunikasi interpersonal rendah sebesar 1% dengan jumlah 2

responden.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Spearman Rho
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Skala Pearson Signifikasi N
Correlation
Komunikasi Interpersonal — 0,097 0,179 198

Penyesuaian Diri

Berdasarkan dari hasil uji korelasi spearman rhe diperoleh hasil sebesar 0,097 dengan signifikansi p =

0,179 (P > 005) yang menunjukkan tidak berkorelasi, oleh karena itu dapat diartikan tidak terdapat
hubungan antara komunikasi interpersonal dengan penyesuaian diri. Maka dapat bahwa komusikasi

interpersonal tidak mempengaruhi penyesuaian diri pasangan perkawinan muda di kabupaten nganjuk.

Diskusi

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman rho diperoleh hasil sebesar 0,097 dengan signifikansi p =
0,179 (p = 0,05) yang menunjukkan tidak signifikan. Dari hasil dapat diartikan tidak terdapat korelasi
antara komunikasi interpesonal dengan.penyesuaian diri pada pasangan.perkawinan muda. Hasil dari

penelitian ini bahwa hipotesis yang diajukan tidak terbukti atau tidak diterima.

Pada pasangan perkawinan usia muda komunikasi yang terbuka yang dapat menceritakan semuanya
pada pasangan dan dapat terjalin dengan baik agar komunikasi antar individu membuat hubungan
pasangan perkawinan menjadi harmonis. Harus ada keterbukaan yang mendalam antara suami dan istri
untuk mengetahui keadaan masing-masing (Trisna, 2001). Namun komunikasi interpersonal bukan satu —
satunya yang mempengaruhi penyesuaian diri perkawinan usia muda. Berdasarkan kategorisasi yang
dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa skor komunikasi interpersonal yang didapat dalam
kategori tinggi, dengan jumlah responden 117 ( 73,2%).Meskipun komunikasi interpersonal kategorisasi
sudah tinggi dan komunikasi adalah hal yang penting, ada faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian
diri dalam perkawinan yaitu yang pertama keperibadian.berdasarkan . Allport.dalam Robbins (2003)
“personality is the dynamic organization within the individual of those psychophysical systems that
determine his unique adjustments to the environment”. Pada dasarnya, kepribadian.pada.merupakan suatu
kesatuan sistem.psikologis dan fisik dalam diri.seorang individu yang menjadi penentu bagaimana
seseorang menyesuaikan diri di lingkungannya. Dan yang kedua yaitu penerimaan terhadap pasangan,
Menurut H. Norman Wright (1974), menyatakan jika untuk menjadi istri yang baik, harus tidak.egois,
patuh, dan. menghormati..suaminya. Seorang istri..yang. hormat tidak akan mengatakan sesuatu yang
mempermalukan suaminya. Di sisi lain, suami juga perlu memahami istrinya. Di sisi lain, suami juga
perlu memahami istrinya. Seorang suami siap mendengarkan istrinya, berpikir bersama, melakukan yang
terbaik, dan memenuhi kebutuhan. Suami harus bersikap baik dan tidak boleh kasar agar istri bisa saling

menerima baik buruknya.
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Yang ketiga agama dan budaya, toleransi antar agama dan budaya, saling memberi ketenangan satu sama
lain agar perjalanan panjang terasa akrab dan tenang, diselingi cinta, kenyamanan dan kedamaian, serta
penuh dengan kenikmatan hidup, dengan demikian penyesuaian diri yang ada di perkawinan bisa

berlangsung secara baik (al-Syarbini,1995).

Dari hasil kategorisasi komunikasi interpersonal di atas menunjukan bahwa komunikasi interpersonal
pasangan perkawinan usia muda menunjukan kategori yang tinggi artinya Subjek enelitian ini menguasai
keterampilan komunikasi interpersonal secara efektif.Sedangkan Hasil kategori sedang pada pasangan
perkawinan usia muda terhadap penyesuaian diri menunjukkan bahwa penyesuaian diri cukup baik. Hal
ini membuat pasangan perkawinan usia muda menjadi baik dalam menyesuaikan dalam kehidupan
perkawinan. Orang yang mempunyai penyesuian diri yang baik maka adaptasi dalam lingkungan baru

akan baik dan dapat mengurangi konflik di lingkungan tersebut.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan atas dasar  adanya tujuan mencaritahu hubungan
antar komunikasi.interpersonal dan penyesuaian diri.pasangan usia muda. Pengujian hipotesis ini
dilakukan pada pasangan perkawinan muda di kabupaten nganjuk dengan menggunakan 99 pasangan
perkawinan muda yang berusia 18 — 21 tahun dan pasangan yang sedang menempuh pendidikan atau
salah satau pasangan sedang menempuh pendidikan. Berdasarkan hasil uji korelasi spearman rho
diperoleh hasil.0 097 dengan signifikansi p = 0,179 (p > 0,05) dengan demikian menunjukkan tidak
berkorelasi . Dari hasil dapat diartikan tidak terdapat korelasi antara komunikasi interpesonal dan
penyesuaian diri pada perkawinan usia muda. Hasil dari penelitian ini bahwa hipotesis yang diajukan

belum dapat diterima.
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